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SUMMARY 

 

MUHAMMAD AJI CAHYADI, Study of Drought Stress Effects in Different 

Growth Phases and Silica Fertilizer Application on Growth and Yield of Black 

Rice (Oryza sativa L.) (Supervised by MERY HASMEDA). 

 

This research aims to analyze the effect of drought stress in different growth 

phases and the effect of silica application when black rice plants are being stressed 

by drought condition on growth and yield of black rice (Oryza sativa L.). The 

research took place at the Green House of the Department of Agricultural 

Cultivation, Faculty of Agriculture, Sriwijaya Univeristy. This research was 

carried out from August 2021 to January 2022. The research was arranged using 

completely randomized factorial design. the first factor was drought stress (P0 = 

Control, P1 = Drought stress during tillering stage (25-40 day after 

planting/DAP), P2 = Drought stress during flowering stage (50-65 DAP) , P3 = 

Drought stress during filling stage (65-80 DAP)). The second factor was silica 

fertilizer application (S0 = without silica, S1 = with silica). The data obtained 

were analyzed using Analysis of Variance (ANOVA) and followed by Duncan’s 

Multiple Range Test (DMRT) 5%. Variables observed showed drought stress has 

significant effect on plant height, total number of tillers, number of productive 

tillers, number of grain per panicle, grains weight per clump, and filled grains 

weight per panicle. Silica application treatment proven to increase plant height, 

total number of tillers, number of productive tillers, grains weight per clump and 

filled grains weight per panicle. Meanwhile, there were significant interactions 

between water stress and silica application on filled grains weight per panicle and 

100 grains weight. 

Keywords : Black Rice, Silica Fertilizer, Drought Stress. 

 



RINGKASAN 

 

MUHAMMAD AJI CAHYADI. Studi Pengaruh Cekaman Kekeringan pada 

Berbagai Fase Pertumbuhan dan Pemberian Pupuk Silika terhadap Pertumbuhan 

dan Hasil Produksi Padi Beras Hitam (Oryza sativa L.) (Dibimbing Oleh MERY 

HASMEDA). 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh cekaman kekeringan 

pada berbagai fase pertumbuhan dan pengaruh pemberian unsur silika saat 

tanaman padi beras hitam tercekam kekeringan terhadap pertumbuhan dan hasil 

produksi padi beras hitam (Oryza sativa L.). Penelitian dilaksanakan di rumah 

kaca Jurusan Budidaya Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya. 

Waktu pelaksanaan penelitian dimulai dari Agustus 2021 sampai Januari 2022. 

Penelitian disusun menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial 

dengan faktor pertama cekaman kekeringan (P0 = Kontrol, P1 = Kekeringan 15 

hari fase pembentukan anakan (25-40 HST), P2 = Kekeringan selama 15 hari fase 

pembentukan bunga (50-65 HST), P3 = Kekeringan selama 15 hari fase pengisian 

biji (65-80 HST)). Faktor kedua penggunaan pupuk silika (S0 = Tanpa pemberian 

silika dan S1 = Dengan pemberian silika). Data dianalisis ragam dan dilanjutkan 

dengan Uji Jarak Berganda Duncan 5%. Peubah yang diamati menunjukkan 

cekaman kekeringan memberikan pengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah 

anakan total, jumlah anakan produktif, jumlah biji per malai, bobot gabah per 

rumpun, dan bobot gabah isi per malai. Perlakuan pemberian silika terbukti 

meningkatkan tinggi tanaman, jumlah anakan total dan produktif, bobot gabah per 

rumpun dan bobot gabah isi per malai. Sementara itu interaksi perlakuan 

menunjukkan pengaruh nyata terhadap peubah bobot gabah isi per malai dan 

bobot 100 gabah. 

 

Kata Kunci : Padi Beras Hitam, Pupuk Silika, Cekaman Kekeringan. 
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BAB 1 

LATAR BELAKANG 

 

1.1   Latar Belakang 

Padi (Oryza osativa) Padi (Oryza sativa) merupakan jenis tanaman pangan 

yang menjadi komoditas primadona pemerintah dalam usaha penambahan 

produksi dan kedaulatan pangan. Produksi gabah kering Indonesia sebesar 

54.649.202 ton di tahun 2020 (Badan Pusat Statistik, 2020) mesti memenuhi 

kebutuhan perut 270,20 juta jiwa rakyat Indonesia dengan tingkat konsumsi beras 

mencapai 111,58 kg/kapita/tahun (Badan Pusat Statistik, 2017). Guna 

menyelesaikan kekurangan suplai, peningkatan produksi beras menjadi langkah 

yang perlu diutamakan. Padi (Oryza sativa, L.) mempunyai beragam jenis dan 

bentuk, baik tanamannya maupun hasil panennya berupa beras. Di Indonesia, 

terdapat padi yang beraneka warna misalnya beras putih (Oryza sativa L.) dan 

beras merah (Oryza nivara). 

 Beras hitam merupakan varietas domestik yang mengandung zat warna, 

tidak seperti beras putih maupun beras berwarna lainnya (Suardi et al., 2009). 

Saat ini masyarakat indonesia mulai memperhatikan bahan pangan alternatif yang 

memiliki fungsi dan manfaat tertentu, bahan pangan ini umumnya memiliki suatu 

senyawa yang bermanfaat bagi tubuh. Beras hitam memiliki kandungan antosianin 

tinggi yang berfungsi sebagai antioksidan (Kristamtini et al, 2016). Warna merah 

hingga ungu pekat yang dapat ditemui di bagian pericarp, aleuron dan endosperma 

varietas beras hitam menandakan.kandungan.antosianin yang terkandung di 

dalamnya. Penelitian yang dilakukan oleh Mangiri et al (2016) menunjukkan hasil 

uji kandungan zat gizi makro yang terdapat dalam padi beras hitam Toraja antara 

lain karbohidrat, protein, lemak dan air yang masing-masing berkadar 85%, 

1,04%, 1,9% dan 10,5%. Selain itu padi beras hitam juga memiliki kandungan 

mineral yang cukup beragam yakni kalsium sebanyak 0,39 mg/ml, magnesium 

sebanyak 1,95 mg/ml, besi sebanyak 0,39 mg/ml, kalium sebanyak 0,89 mg/ml 

dan zinc sebanyak.0,02 mg/ml. Menurut Yang (2006) beras hitam memiliki 

indeks gilkemik yang rendah yakni sekitar 42,3. Salah satu penyebabnya adalah 
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karena beras hitam mengandung serat pangan yang baik untuk penderita diabetes 

dan lebih tinggi kadarnya dibandingkan beras putih, yangmana saat diuji, sampel 

beras hitam organik dan non-organik masing-masing memiliki nilai kadar serat 

pangan sejumlah 7,7% b/b dan 4,2% b/b sedangkan sampel beras putih organik 

dan non-organik hanya memiliki nilai masing-masing sebesar 0,57% b/b dan 0,4% 

b/b (Hernawan, 2016). Serat pangan akan menangkap senyawa karbohidrat dan 

memperlambat proses penyerapan glukosa dalam tubuh sehingga gula darah tidak 

naik secara spontan. 

Perubahan iklim merupakan sebuah fenomena mendunia yang dapat 

menjadi tantangan bagi dunia pertanian di masa depan. Kerusakan infrasturktur 

irigasi mengakibatkan resiko cekaman kekeringan bukan hanya akan dialami oleh 

jenis lahan gogo dan sawah tadah hujan akan tetapi juga memberikan ancaman 

serius bagi sawah irigasi yang pada umumnya diberdayakan petani. Kejadian el 

nino yang merupakan salah satu fenomena perubahan iklim merupakan faktor 

terkuat yang dapat memperparah resiko kekeringan di sawah-sawah irigasi. 

Perluasan areal yang gagal panen akibat cekaman kekeringan merupakan ancaman 

serius bagi ketahanan pangan nasional. 

Keberadaan air dalam kondisi tersedia bagi tanaman merupakan salah satu 

faktor lingkungan yang vital dan turut mempengaruhi pertumbuhan dan produksi 

tanaman (Matheus, 2017). Kelangkaan air dapat mengakibatkan kemerosotan 

produksi panen yang hebat. Jumin (2002) menyatakan bahwa defisit air akan 

berakibat buruk terhadap laju fotosintesis akibat dari peristiwa penutupan stomata. 

Panjang pendek waktu terjadinya defisit air tersebutlah yang menentukan 

pengaruhnya terhadap tanaman. Air dalam jaringan tanaman menentukan 

turgiditas sel, peranan ini yang secara langsung maupun tidak lansung membuat 

air menjadi sangat vital dalam proses metabolisme tumbuhan yangmana apabila 

terjadi defisit air akan mengganggu pertumbuhan dan perkembangan tanaman. 

 Padi beras hitam merupakan salah satu jenis padi yang tidak tahan 

terhadap cekaman    kekeringan. Menurut penelitian Sihombing et al. (2017), studi 

yang dilakukan untuk mengamati pengaruh kekeringan terhadap genotipe padi 

hitam UB1, UB2 dan UB3 menunjukkan bahwa semakin parah cekaman yang 

terjadi, semakin sedikit pula jumlah malai per rumpun yang diperoleh. Selain itu, 
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padi beras hitam berbagai aksesi yang mengalami cekaman kekeringan 50% 

mengalami penurunan yang signifikan atas jumlah anakan produktif dan jumlah 

gabah per rumpun dan berbeda nyata dengan tanaman kontrol (cekaman 

kekeringan 0%). 

 Dalam siklus hidupnya, tanaman padi akan melalui tiga.fase.yaitu.fase 

vegetatif,.fase.reproduktif.dan.fase.pematangan.(Makarim dan Suhartatik, 2009). 

Fase-fase tersebut merupakan fase krusial yangmana apabila pada salah satu atau 

semua fase tersebut tanaman padi mengalami cekaman kekeringan maka dapat 

berakibat retardasi pertumbuhan, penurunan hasil produksi bahkan kegagalan 

panen.. Cekaman kekeringan akan berdampak pada seluruh lini pertumbuhan 

tanaman yang dengan kata lain kekeringan akan berdampak negatif terhadap 

proses fisiologis dan biokimiawi tanaman serta mengakibatkan modifikasi 

anatomi dan morfogi tanaman. 

Silika bukanlah termasuk unsur yang apabila tanpa kehadirannya, tanaman 

dapat mengalami hambatan pertumbuhan dan perkembangan (Hayasaka et al, 

2008), akan tetapi silika menghadirkan manfaat bagi banyak tanaman (Ashtiani et 

al, 2012). Silika merupakan salah satu unsur yang dapat mempertahankan 

tanaman dari dampak buruk kondisi lingkungan yang tidak menguntungkan. 

Silika juga memperlihatkan kemampuan yang baik dalam usaha mempertahankan 

tanaman dari kondisi tercekam kekeringan dengan cara rekayasa serangkaian 

proses fisiologi dan biokimia yang berhubungan dengan pembentukan senyawa 

prolin, aktifitas antioksidan dan senyawa fenolik. Senyawa-senyawa tersebut 

merupakan senyawa yang berperan dalam metode fisiologis tanaman untuk 

menanggulangi dampak cekaman kekeringan (Issukindarsyah, 2013). Silika 

termasuk unsur yang paling berlimpah jumlahnya di bumi, unsur silika yang 

diberikan kepada tanaman akan diserap oleh hampir sebagian besar tanaman 

dalam bentuk asam monosilikat (monosilic acid) atau Si(OH)4 (Makarim et al., 

2007). 

 Menurut penelitian Supriyanto (2013) cekaman kekeringan mempengaruhi 

secara signifikan tinggi tanaman padi di usia 30, 60 dan 90 hari pasca tanam, hal 

ini karena air sangat dibutuhkan tanaman guna menyokong pertumbuhan dan 

perkembangannya. Lebih lanjut Supriyanto (2013) menyatakan, pengaplikasian 
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cekaman kekeringan dapat memberikan dampak yang signifikan terhadap peubah 

jumlah anakan per rumpun. Hal ini terjadi karena air merupakan faktor yang 

penting dalam pengangkutan unsur hara dari akar ke seluruh organ tanaman, 

sehingga kekurangan air dapat mengarah kepada degredasi proses fotosintesis 

yang mengakibatkan hambatan pertumbuhan dan kemerosotan hasil panen. Unsur 

silika banyak terserap ke dalam tanaman-tanaman rumput-rumputan semisal padi 

dan tebu. Suplai silika yang mencukupi pada tanaman serealia mampu menambah 

kekuatan sel, menaikkan laju fotosintesis dan mengurangi tendensi tanaman untuk 

layu pada keadaan tercekam kekeringan yang diakibatkan oleh kemunduran sifat 

permeable dinding sel epidermis daun atas uap air (Yukamgo dan Nasih, 2007). 

 Penelitian Dewi (2014) menunjukkan bahwa kenaikan dosis pemberian 

silika  diikuti dengan peningkatan kekerasan akar bibit kelapa sawit, hal ini karena 

sillika memiliki kemampuan untuk mempertebal dinding sel. Akar yang keras 

mampu menembus lapisan tanah yang lebih dalam untuk memperoleh air terutama 

dalam kondisi kekeringan, tanpa harus diikuti dengan meningkatnya kerusakan 

akar. Selain itu, pemberian silika berkorelasi positif dengan panjang dan lebar 

bukaan stomata, bukaan stomata biasanya akan menyusut apabila berada dalam 

keadaan tercekam kekeringan, bahkan menutup guna memangkas laju hilangnya 

air akibat peristiwa respirasi dan transpirasi tumbuhanakan tetapi dengan 

tertutupnya stomata akan menyebabkan tidak berjalannya kegiatan fisiologis 

tanaman, karena stomata merupakan jalan untuk bertukarnya gas dari tanaman ke 

lingkungan atau sebaliknya. Pemberian silika (Si) menjaga stomata tetap dalam 

keadaan terbuka untuk menekan dampak negatif bagi metabolisme tanaman yang 

mengalami cekaman kekeringan. 

 Pemberian silika juga berdampak positif terhadap pertumbuhan simplisia 

binahong (Anredera cordifolia), dimana tinggi tanaman yang tidak diberi 

perlakuan silika cenderung lebih kecil dibanding tanaman yang diberi perlakuan 

silika baik itu pada tanaman kontrol maupun tanaman yang tercekam kekeringan. 

(Utami, 2020) 

 Peran silika dalam memacu pertumbuhan dan daya produksi tanaman padi 

sangatlah tidak dapat dipandang sebelah mata. Secara tradisional, unsur hara silika 

hanya diandalkan suplainya dari tanah lahan sawah tanpa adanya upaya 
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suplementasi dari pemupukan. Perilaku ini menyebabkan semakin terkikisnya 

kandungan unsur hara silika di lahan sawah dari waktu ke waktu sehingga bisa 

jadi suatu waktu tanaman padi akan mengalami defisiensi hara silika yang dapat 

berakibat kurang optimalnya pertumbuhan dan kapasitas produksi tanaman padi 

(Amrullah, 2015). Padi (Oryza sativa L.) adalah salah satu dari sekian tanaman 

yang banyak menimbun silika dalam tubuhnya, untuk itu padi memerlukan asupan 

silika dalam jumlah yang cukup masif untuk memenuhi kebutuhan 

pertumbuhannya. Silika yang dapat diserap padi berada dalam rentang dosis 230- 

470 kg ha-1 (Rao dan Susmitha, 2017). Penambahan Si yang tepat dosis pada 

tanaman dapat menghasilkan produksi panen yang baik, karena dengan 

penambahan silika maka dapat meningkatkan ketahanan dan kekuatan sel (Hellal 

et al, 2020). 

Penelitian dari Sugiarto et al (2018) mengungkapkan bahwa jumlah 

anakan total dan anakan produktif lebih sedikit ditemukan pada padi beras merah 

yang tercekam kekeringan dalam kurun waktu 15 hari di fase pembentukan 

anakan dibandingkan yang ditemukan pada padi beras merah yang rutin diairi, 

mapun jika dibandingkan dengan jumlah anakan total dan anakan produktif pada 

tanaman padi beras merah yang berada dalam kondisi tercekam kekeringan di fase 

pembentukan bunga umur 40-55 HST dan tanaman padi beras merah yang 

tercekam kekeringan pada fase pengisian biji umur 55-70 HST. 

Selain itu data penelitian Sugiarto et al (2018) juga mengungkap bahwa 

tanaman yang diberi perlakuan pemupukan silika pada berbagai perlakuan 

cekaman kekeringan menunjukkan hasil jumlah gabah per malai dan bobot gabah 

per rumpun yang lebih tinggi dan berbeda signifikan apabila dibandingkan dengan 

tanaman yang tidak diberi perlakuan pemupukan silika.      

Penelitian dari Pales (2018) secara umum menyimpulkan, pemberian 

pupuk silika granul 150 g per aplikasi dan pemberian pupuk silika cari 2-3 ml/ 

liter air/ aplikasi memberi pengaruh positif terhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman padi beras hitam. 

 Berdasarkan latar belakang tersebut perlu adanya penelitian lebih lanjut 

mengenai pengaruh cekaman kekeringan pada berbagai fase pertumbuhan dan 

pemberian unsur Silika terhadap keragaan agronomi dan hasil produksi padi beras 
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hitam varietas Jeliteng 

 

1.2 Tujuan 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mempelajari pengaruh 

cekaman kekeringan pada berbagai fase tumbuh kembang dan pengaruh 

pemberian unsur silika saat tanaman padi beras hitam mengalami cekaman 

kekeringan. 

1.3 Hipotesis 

Diduga pemberian unsur silika pada tanaman padi beras hitam yang 

tercekam kekeringan dapat menginduksi ketahanan terhadap cekaman kekeringan 

tersebut. 
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